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Catatan 2025 2024

ASET

Aset Lancar
Kas dan setara kas 3.d, 4 315.378.456              532.207.505              
Piutang usaha 3.e, 5 3.041.196.850          1.674.730.744          
Piutang lain-lain 6 -                                     9.150.000                   
Persediaan 3.f, 7 342.251.120              367.827.933              

Jumlah Aset Lancar 3.698.826.427          2.583.916.182          

Aset Tidak Lancar
Aset tetap setelah dikurangi

3.h, 8 13.754.811.559        16.253.017.583        

Aset Lain-lain 9 20.800.500                20.800.500                

Jumlah Aset Tidak Lancar 13.775.612.059        16.273.818.083        

JUMLAH ASET 17.474.438.486        18.857.734.265        

LIABILITAS DAN EKUITAS

Liabilitas Jangka Pendek
Utang usaha 3.k, 10 75.366.000                75.844.000                
Utang Pajak 11 1.899.610                   -                                     
Utang pesangon 11 60.098.857                -                                     

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 137.364.467              75.844.000                

Jumlah Liabilitas 137.364.467              75.844.000                

Ekuitas
Modal 13

Penyertaan modal pemerintah 61.958.248.849        61.958.248.849        
Hibah 4.170.382.472          4.170.382.472          

Saldo Laba (48.791.557.302)      (47.346.741.056)      
Jumlah Ekuitas 17.337.074.019        18.781.890.265        

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 17.474.438.486        18.857.734.265        

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

KABUPATEN BELITUNG

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara 
keseluruhan

PERUMDA AIR MINUM TIRTA BATU MENTAS

LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 2025 DAN 31 DESEMBER 2024

akumulasi penyusutan per 31 Desember 2025
dan 2024 masing-masing sebesar Rp.
41.346.731.204  dan Rp. 38.778.711.974,-
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Catatan 2025 2024

Pendapatan usaha 3.o, 14 4.272.076.900         4.188.923.320         

Laba Kotor 4.272.076.900         4.188.923.320         
 

Beban Usaha
Beban Langsung Usaha 3.o, 15 4.913.347.186         4.193.194.560         
Beban Umum dan Administrasi 3.o, 16 2.668.468.624         2.669.414.059         
Jumlah Beban Usaha 7.581.815.809         6.862.608.619         

Laba Usaha (3.309.738.909)        (2.673.685.299)        

Pendapatan (Beban) Lain-lain 3.o, 17
Pendapatan Jasa Giro 985.584                     1.465.139                  
Pendapatan Lainnya 29.778.873               -                                    
Subsidi Pemerintah 537.073.627             636.899.797             
Beban Administrasi Bank (3.939.698)                (771.180)                    
Pajak Jasa Giro (644.517)                    (3.691.399)                

Jumlah Pendapatan (Beban) Lain-lain, Bersih 563.253.869             633.902.357             

Laba Bersih Sebelum Pajak Penghasilan (2.746.485.040)        (2.039.782.942)        

Beban Pajak Penghasilan 2n -                                    -                                    

Beban Pajak Tangguhan -                                    -                                    

Laba Bersih Setelah Pajak (2.746.485.040)        (2.039.782.942)        

Penghasilan Komprehansif Lain

Pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi

Pengukuran kembali imbalan pasca kerja -                                    -                                    
Selisih revaluasi aset -                                    -                                    

Sub Jumlah -                                    -                                    

Pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi

Laba/Rugi yang belum direalisasikan -                                    -                                    
Total Penghasilan Komprehensif Lain -                                    -                                    

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara 
keseluruhan

PERUMDA AIR MINUM TIRTA BATU MENTAS

LAPORAN LABA RUGI & PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2025 dan 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

KABUPATEN BELITUNG
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Modal Saldo Laba Jumlah Ekuitas

Saldo per 31 Desember 2023 66.128.631.321        (45.306.958.114)       20.821.673.207        

Laba Bersih tahun 2024 -                                      (2.039.782.942)         (2.039.782.942)         

Penghasilan Komprehensif Lain -                                      -                                      -                                      

Saldo per 31 Desember 2024 66.128.631.321        (47.346.741.056)       18.781.890.265        

Laba Bersih tahun 2025 -                                      (2.746.485.040)         (2.746.485.040)         

Koreksi Saldo Laba -                                      1.301.668.794           1.301.668.794           

Penghasilan Komprehensif Lain -                                      -                                      -                                      

Saldo per 31 Desember 2025 66.128.631.321        (48.791.557.302)       17.337.074.019        

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara 
keseluruhan

PERUMDA AIR MINUM TIRTA BATU MENTAS

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2025 dan 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

KABUPATEN BELITUNG
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2025 2024

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Laba tahun berjalan (2.746.485.040)         (2.039.782.942)         
Penyesuaian:

Penyusutan Aset tetap 2.568.019.232           2.358.710.336           
Perubahan modal kerja:
Penurunan (kenaikan) pada:

Piutang usaha (1.366.466.106)         61.291.934                 
Piutang lain-lain 9.150.000                    6.250.000                    
Persediaan 25.576.813                 21.300.699                 

Kenaikan (penurunan) pada:
Utang usaha (478.000)                     (6.750.000)                  
Utang Pajak 1.899.610                    -                                      
Utang pesangon 60.098.857                 -                                      

0

(1.448.684.635)         401.020.027              

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Perolehan Aset tetap (69.813.208)               (95.983.256)               
Perolehan Aset lain-lain -                                      -                                      

Arus Kas Bersih digunakan untuk Aktivitas Investasi (69.813.208)               (95.983.256)               

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Koreksi Saldo Laba 1.301.668.794           -                                      
Penghasilan Komprehensif Lain -                                      -                                      

1.301.668.794           -                                      

KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS (216.829.049)             305.036.771              

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN 532.207.505              227.170.734              

KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN 315.378.456               532.207.505              

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara 
keseluruhan

PERUMDA AIR MINUM TIRTA BATU MENTAS

LAPORAN ARUS KAS
Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2025 dan 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Arus Kas Bersih diperoleh dari (digunakan untuk) Aktivitas 
Operasi

Arus Kas Bersih diperoleh dari (digunakan untuk) Aktivitas 
Pendanaan

KABUPATEN BELITUNG
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1. UMUM

Pendirian Perusahaan

a.

b.

I. KELOMPOK PELANGGAN I
- SOSIAL UMUM (SU) 1A
- SOSIAL KHUSUS (SK) 1B

II. KELOMPOK PELANGGAN II
- RUMAH TANGGA (RT) 2B
- INSTANSI PEMERINTAH 2C

III. KELOMPOK PELANGGAN III
- NIAGA KECIL (NK) 3A
- NIAGA SEDANG (NS) 3B
- NIAGA BESAR (NB) 3C
- INDUSTRI KECIL (IK) 3D
- INDUSTRI BESAR (IB) 3E
- PELABUHAN (Pel) 3F

IV. KELOMPOK PELANGGAN IV
- KELOMPOK KHUSUS 1 (KK) 4A

Dewan Komisaris dan Direksi

SR

25

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Batu Mentas Kabupaten Belitung dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah
(PERDA) Kabupaten Daerah Tingkat II Belitung Nomor 14 Tahun 1990 Tanggal 28 Februari 1990.
Berdasarkan Peraturan Daerah (PERDA) Kabupaten Belitung No. 2 Tahun 2021, Tanggal 16 Februari 2021 Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Dharma Kabupaten Belitung telah berubah nama menjadi Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Tirta Batu Mentas Kabupaten Belitung. 

(400)    

-                     SR -               -      SR

7 6 1           SR

JUMLAH

KABUPATEN BELITUNG

SR
SR

Perumda Air Minum Tirta Batu Mentas mempunyai tugas pokok untuk :
Perusahaan Daerah Air Minum (PERUMDA) Tirta Batu Mentas Kabupaten Belitung didirikan dengan maksud
menyelenggarakan pengelolaan dan pelayanan air minum yang sehat dan cukup dengan tujuan Memberikan
kontribusi pada pendapatan asli daerah.
Turut serta meningkatkan perekonomia Daerah dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan
memperhatikan aspek ekonomi, sosial, kesehatan dan kelestarian lingkungan.

SR

SR

27

Jumlah pelanggan aktif Perumda Air Minum Tirta Batu Mentas per tanggal 31 Desember 2025 sebanyak 2.247 Sambungan
Rumah (SR) dibandingkan dengan per tanggal 31 Desember 2024 sebanyak 2.647 dengan rincian sebagai berikut:

Kenaikan
(Penurunan)

31 Desember 2025 31 Desember 2024

9 SR

SR
SR

SR

2           
(416)    

SR 25

4
11

2.084

SR10 SR

KELOMPOK PELANGGAN

(1)         

70

PERUMDA AIR MINUM TIRTA BATU MENTAS

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2025 dan 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

SR

SR

SR 2.500

6

2
7
9

22

3
8

1           

SR

SR

SR
-      

3           

(2)         

1           

Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Belitung Nomor 100.3.4/791/KEP/IV/2023, tanggal 21 Desember 2023, tentang
penetapan Dewan Pengawas Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PERUMDAM) Tirta Batu Mentas Kabupaten
Belitung Periode 2024-2028. Surat Keputusan KPM Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PERUMDAM) Tirta Batu
Mentas Kabupaten Belitung Nomor 100.3.4/001/KPM-PERUMDA TBM/2025, tanggal 18 November 2025, tentang
pengangkatan Direktur Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PERUMDAM) Tirta Batu Mentas Kabupaten Belitung
Periode 2025-2030. Surat Keputusan Direktur Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PERUMDAM) Tirta Batu Mentas
Kabupaten Belitung Nomor 800/02-I/SK/TBM/2023 tentang pengangkatan Kepala Bagian Teknik Perusahaan Umum
Daerah Air Minum (PERUMDAM) Tirta Batu Mentas Kabupaten Belitung. Surat Keputusan Direktur Perusahaan Umum
Daerah Air Minum (PERUMDAM) Tirta Batu Mentas Kabupaten Belitung Nomor 820/11-XII/SK/TBM/2024 tentang
pengangkatan Kepala Bagian Umum dan Keuangan Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PERUMDAM) Tirta Batu
Mentas Kabupaten Belitung, sebagai berikut:

SR SR

2.247 2.647SR SR

59 11        
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KABUPATEN BELITUNG
PERUMDA AIR MINUM TIRTA BATU MENTAS

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2025 dan 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (Lanjutan)

Dewan Pengawas
- Ketua : Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Kabupaten Belitung.

Dewan Direksi
- Direktur : Tn. Munandar Motong, S.E.

Kepala Bagian
- Umum dan Keuangan : Tn. Syachrudin. S.E. Sy
- Teknik : Tn. Jatmiko Wibowo. Spd

2. PERNYATAAN KEPATUHAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

3. DASAR PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN DAN KEBIJAKAN AKUNTANSI

a. Mata Uang Pelaporan, Transaksi, dan Saldo Dalam Mata Uang Asing.

b. Transaksi Pihak Berelasi

Suatu pihak mempunyai hubungan istimewa dengan entitas jika:
I. Secara langsung atau tidak langsung melalui satu atau lebih perantara, pihak tersebut:

a.

b. Memiliki kepemilikan di entitas yang memberikan pengaruh signifikan atas entitas, atau
c. Memiliki pengendalian bersama atas entitas.

II. Pihak tersebut adalah entitas asosiasi dari entitas.
III. Pihak tersebut adalah Joint Ventures dimana entitas tersebut merupakan venture.
IV. Pihak tersebut adalah manajemen personil kunci entitas atau entitas induknya.
V. Pihak tersebut adalah keluarga dekat dari setiap orang yang diuraikan dalam (I) atau (IV).

Sesuai dengan SAK Entitas Privat (SAK EP) Bab 33 Pengungkapan Pihak Berelasi, bahwa entitas mengungkapkan
saldo dan transaksi dengan pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa, termasuk jenis dan jumlah transaksi,
saldo yang ada, syarat dan ketentuan transaksi, sifat pembayaran, serta rincian jaminan yang diberikan atau diterima,
jika ada. Hubungan antara entitas induk dan entitas anak diungkapkan, baik terdapat maupun tidak terdapat
transaksi antar pihak berelasi.

Laporan keuangan disusun dengan menggunakan dasar akrual, kecuali laporan arus kas yang disusun berdasarkan arus
kas masuk dan keluar selama periode pelaporan.

Laporan keuangan ini telah disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK EP) dan
mencerminkan kepatuhan penuh terhadap seluruh ketentuan dalam SAK EP. Tahun buku ini merupakan periode
penerapan pertama kali SAK EP oleh Entitas

Laporan keuangan Entitas disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK EP) yang
berlaku di Indonesia. Penerapan SAK EP ini merupakan penerapan pertama kali oleh Entitas.

Sebelum penerapan SAK EP, Entitas menyusun laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP).

Laporan keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024, yang disajikan sebagai angka pembanding,
telah disajikan kembali agar sesuai dengan penerapan SAK EP untuk tujuan perbandingan.

Laporan keuangan disusun berdasarkan konsep biaya historis, kecuali untuk akun-akun tertentu yang diukur dengan
dasar lain sebagaimana diungkapkan dalam kebijakan akuntansi terkait.

Mengendalikan, dikendalikan oleh atau berada dibawah pengendalian bersama dengan entitas. (termasuk
entitas induk, entitas anak dan fellow subsidiaries ).

Mata uang pelaporan yang digunakan oleh entitas adalah mata uang Rupiah, sekaligus sebagai mata uang fungsional
semua jumlah-jumlah transaksi dan saldo akun disajikan dalam ribuan Rupiah, kecuali dijelaskan lain.

Pembukuan Perseroan diselenggarakan dalam mata uang Rupiah. Sedangkan transaksi dalam mata uang asing
dijabarkan ke dalam Rupiah. Sedangkan transaksi dalam mata uang asing dijabarkan ke dalam Rupiah dengan kurs
Tunai (sport rate) pada saat terjadinya transaksi.
Pada tanggal pelaporan, saldo aset kewajiban moneter dalam mata uang asing dijabarkan kedalam Rupiah dengan
menggunakan Kurs yang berlaku pada tanggal tersebut. Keuntungan atau kerugian selisih kurs yang timbul
dibebankan atau dikreditkan pada laporan laba (rugi) tahun berjalan.

Pihak tersebut adalah entitas yang dikendalikan, dikendalikan bersama atau dipengaruhi secara signifikan oleh
atau memiliki hak suara secara signifikan, secara langsung atau tidak langsung, setiap orang yang diuraikan dalam
(VI) atau (V); atau. 

Jumlah pegawai aktif Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PERUMDAM) Tirta Batu Mentas Kabupaten Belitung per 31
Desember 2025 adalah 21 pegawai tetap dan 6 pegawai tidak tetap.
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KABUPATEN BELITUNG
PERUMDA AIR MINUM TIRTA BATU MENTAS

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2025 dan 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

3. DASAR PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN DAN KEBIJAKAN AKUNTANSI (Lanjutan)

VI.

c. Imbalan kerja

d. Kas dan Setara Kas

e. Piutang Usaha

f. Persediaan

g. Biaya Dibayar Dimuka

Imbalan kerja pada SAK Entitas Privat (SAK EP) diatur dalam Bab 28. Bab ini mencakup seluruh jenis imbalan kerja,
mulai dari imbalan jangka pendek, imbalan pascakerja, imbalan kerja jangka panjang lainnya, hingga pesangon

Kas dan setara kas dalam SAK Entitas Privat (SAK EP) diatur dalam Bab 7: Laporan Arus Kas. Bab ini mencakup
definisi, komponen kas dan setara kas, serta penyajian arus kas dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.
Setara kas dijelaskan sebagai investasi likuid yang segera dapat dikonversi menjadi kas.

Dalam SAK Entitas Privat (SAK EP), piutang usaha diatur dalam Bab 11: Instrumen Keuangan Dasar. Bab ini
mencakup pengakuan, pengukuran, dan penyajian piutang usaha sebagai instrumen keuangan yang diukur pada
biaya perolehan diamortisasi atau biaya perolehan dikurangi penurunan nilai, sesuai dengan ketentuan instrumen
utang dasar.

Dalam SAK Entitas Privat (SAK EP) Bab 13 mengatur tentang pengakuan, pengukuran (biaya perolehan dan nilai
realisasi bersih), pengakuan sebagai beban, serta metode penilaian persediaan yang digunakan oleh entitas privat

Mengacu pada SAK EP Bab 20 , biaya dibayar dimuka merupakan pembayaran yang dilakukan di muka atas beban
tertentu yang manfaat ekonomisnya akan diperoleh di masa mendatang dan disajikan sebagai aset lancar.

Nilai realisasi bersih ditentukan sebesar harga jual dikurangi dengan biaya untuk menyelesaikan dan menjual. Entitas
mengakui kerugian penurunan nilai ketika nilai realisasi bersih lebih rendah daripada biaya perolehan dengan
membentuk penyisihan untuk penurunan nilai persediaan.

Pada akhir setiap periode pelaporan, jumlah tercatat piutang usaha dan piutang lain ditelaah untuk menentukan
apakah terdapat bukti objektif bahwa jumlah tersebut tidak dapat dipulihkan. Jika demikian, kerugian penurunan
nilai segera diakui dalam laba rugi.

Biaya dan kewajiban Perseroan untuk melakukan pembayaran jangka panjang kepada karyawan diakui selama periode
jasa karyawan. Biaya dan kewajiban diukur menggunakan metode projected unit credit, dengan ciri-ciri, dengan asumsi
kenaikan gaji tahunan rata-rata sebesar 4 persen, dengan perputaran karyawan berdasarkan pengalaman kini
Perseroan, yang didiskontokan dengan menggunakan imbal hasil pasar kini (current market yield) untuk obligasi
korporasi berkualitas tinggi.

Kas dan deposito berjangka yang dibatasi penggunanya, disajikan sebagai "Aset yang dibatasi penggunanya" yang
dikategorikan sebagai dimiliki hingga jatuh tempo yaitu pada saat selesai pembatasan penggunanya.

Biaya dibayar dimuka diamortisasi secara sistematis selama periode manfaatnya dengan menggunakan metode garis
lurus dan dibebankan ke laporan laba rugi sesuai dengan periode penggunaannya.

Liabilitas untuk kewajiban imbalan kerja berkaitan dengan pembayaran jangka panjang yang disyaratkan oleh
pemerintah. Seluruh staf purnawaktu, tidak termasuk direksi, tercakup dalam program ini. Pembayaran dilakukan
sebesar 5 persen dari gaji (ditetapkan untuk dua belas bulan sebelum pembayaran) pada akhir dari setiap lima tahun
kontrak kerja. Pembayaran dilakukan sebagai bagian dari gaji bulan Desember di tahun kelima. Perseroan tidak
mendanai kewajiban ini di muka.

Pihak tersebut adalah program imbalan pasca kerja untuk imbalan pasca kerja entitas atau setiap entitas yang
mempunyai hubungan istimewa dengan entitas tersebut.

Perseroan menetapkan bahwa personil manajemen kunci meliputi Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan,
Sedangkan anggota keluarga dekat meliputi suami,isteri, anak atau Tanggungannya.

Perseroan mengungkapkan saldo dan transaksi yang dilakukan dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa,
yaitu jenis dan jumlah transaksi, saldo termasuk syarat dan kondisi serta sifat pembayaran dan rincian jaminan yang
diberikan atau diterima, penyisihan kerugian piutang tidak tertagih terkait jumlah saldo piutang, dan beban yang
diakui dalam periode yang berkaitan dengan piutang ragu-ragu yang jatuh tempo dari pihak hubungan istimewah,
Hubungan entitas anak dan induk diungkapkan baik ada atau tidak terdapat transaksi antara pihak
hubungan,istimewa Kompensasi personil manajemen kunci diungkapkan secara total.
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KABUPATEN BELITUNG
PERUMDA AIR MINUM TIRTA BATU MENTAS

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2025 dan 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

3. DASAR PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN DAN KEBIJAKAN AKUNTANSI (Lanjutan)

h. Aset Tetap

 

Gedung dan pabrik
Mesin
Peralatan Kantor
Kendaraan
Perabot dan perlengkapan kantor 

i. Investasi Pada Efek Tertentu

j. Properti Investasi

k. Utang

l. Pinjaman bank dan cerukan

m. Biaya Pinjaman

25%

25%

Berdasarkan SAK Entitas Privat (SAK EP) Bab 17, Aset tetap diukur sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi
penyusutan dan akumulasi kerugian penurunan nilai, jika ada.

12,5% s.d 25%
4

4 s.d. 8

Persentase Masa manfaat
(%)

10 s.d. 20
6,25% s.d 12,5% 4 s.d. 8

(Tahun)

Penyusutan dibebankan untuk mengalokasikan biaya perolehan aset, dikurangi nilai residunya, selama estimasi umur 
manfaatnya dengan menggunakan metode garis lurus. Tarif penyusutan tahunan yang digunakan adalah sebagai
berikut:

Investasi pada efek yang dibeli dan dimiliki untuk dijual dalam waktu dekat diklasifikasikan sebagai efek yang
diperdagangkan dan diakui sebesar nilai wajarnya. Keuntungan dan kerugian yang belum direalisasi dicatat dalam
laporan laba rugi.

Properti investasi merupakan tanah atau bangunan yang dimiliki untuk sewa operasi atau kenaikan nilai, dan tidak
digunakan atau dijual dalam kegiatan operasi perseroan.
Pada saat pengakuan awal, properti investasi diukur sebesar biaya perolahannya. Setelah perolehan awal properti
imvestasi diukur pada biaya perolehan dikurang akumulasi penyusutan dan kerugian penurunan nilai. Biaya
perolehan properti investasi meliputi harga pembelian dan setiap pengeluaran yang dapat diatribuskan secara
langsung.

Utang usaha dan utang lain-lain, serta pinjaman lainnya pada awalnya diukur sejumlah uang yang diterima neto,
setelah dikurangi biaya-biaya transaksi. Selanjutnya diukur pada biaya perolehan yang diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif, dengan beban bunga diakui berdasarkan metode suku bunga efektif.

Selisih antara jumlah yang diterima (neto setelah dikurangi biaya-biaya transaksi) dan nilai penyelesaian hutang atau
pinjaman tersebut diakui dalam laporan laba rugi selama periode peminjaman.

Pada saat pengakuan awal, pinjaman diakui sebesar nilai wajar, dikurangi dengan biaya-biaya transaksi yang terjadi.
Selanjutnya, pinjaman diukur sebesar biaya perolehan diamortisasi. Selisih antara penerimaan (dikurangi biaya
transaksi) dan nilai pelunasan dicatat pada laba rugi selama periode pinjaman dengan menggunakan metode bunga
efektif.

Biaya yang dibayar untuk memperoleh fasilitas pinjaman diakui sebagai biaya transaksi pinjaman sepanjang besar
kemungkinan sebagian atau seluruh fasilitas akan ditarik. Dalam hal ini, biaya memperoleh pinjaman ditangguhkan
sampai penarikan pinjaman terjadi. Sepanjang tidak terdapat bukti bahwa besar kemungkinan sebagian atau seluruh
fasilitas akan ditarik, biaya memperoleh pinjaman dikapitalisasi sebagai pembayaran dimuka untuk jasa likuiditas
dan diamortisasi selama periode fasilitas yang terkait.

4

Jika terdapat indikasi perubahan yang signifikan dalam estimasi umur manfaat, nilai residu, atau metode penyusutan,
maka penyusutan aset tersebut direvisi secara prospektif untuk mencerminkan estimasi yang baru.

Pengeluaran setelah perolehan awal aset tetap yang bersifat rutin, seperti biaya perbaikan dan pemeliharaan,
dibebankan pada laporan laba rugi pada saat terjadinya.
Sebaliknya, pengeluaran yang memperpanjang masa manfaat aset atau memberikan manfaat ekonomis di masa
depan dalam bentuk peningkatan kapasitas, mutu produksi, atau peningkatan standar kinerja, dikapitalisasi sebagai
bagian dari nilai tercatat aset tetap.

Investasi pada efek tertentu dillasifikasikan sebagai efek dimiliki hingga jatuh tempo (held to maturity),
diperdagangkan (trading) dan tersedia untuk dijual (available for sale). Klasifikassi ini tergantung pada tujuan pada
saat investasi tersebut diperoleh. perseroan menentukan klasifikasi yang tepat untuk investasi tersebut pada saat
perolehan.
Investasi pada efek yang diklasifikasikan sebagai dimiliki hingga jatuh tempo apabila Perseroan bermaksud dan
mampu untuk memiliki efek tersebut hingga jatuh tempo. Efek tersebut dicatat sebesar harga perolehannya setelah
dikurangi dengan diskonto atau premium yang belum diamortisasi.

5% s.d. 10%

Aset tetap yang sudah tidak digunakan lagi atau dijual dihentikan pengakuannya, dan laba atau rugi yang timbul dari
pelepasan atau penghentian aset tetap tersebut diakui dalam laporan laba rugi tahun berjalan.
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KABUPATEN BELITUNG
PERUMDA AIR MINUM TIRTA BATU MENTAS

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2025 dan 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

3. DASAR PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN DAN KEBIJAKAN AKUNTANSI (Lanjutan)

n. Pajak Penghasilan

o. Pengakuan Pendapatan dan Beban

i.

a) Risiko dan manfaat signifikan terkait dengan barang tersebut telah dialihkan kepada pembeli;
b)

c) Jumlah pendapatan dapat diukur dengan handal;
d)

e)

ii.

a) Jumlah pendapatan dapat diukur dengan handal;
b)

c) Tingkat penyelesaian transaksi pada akhir periode pelaporan dapat diukur secara andal; dan
d) Biaya yang telah terjadi atau akan terjadi sehubungan dengan transaksi dapat diukur secara andal.

p. Pendapatan Diterima Dimuka

q. Pendapatan dan (Beban) Lain-Lain

r. Penurunan Nilai Aset

Penjualan jasa diakui dengan metode persentase penyelesaian dalam periode akuntansi ketika semua kondisi
berikut terpenuhi;

Besar kemungkinan manfaat ekonomi yang berhubungan dengan transaksi akan mengalir masuk ke
Perseroan;

Beban diakui pada saat terjadinya (basis akrual).

Pendapatan di luar usaha merupakan semua pendapatan yang berasal dari kegiatan yang bukan berasal dari kegiatan
utama perusahaan.

Pada setiap tanggal pelaporan, aset tetap, aset tak berwujud dan investasi pada entitas asosiasi ditelaah kembali
untuk menentukan apakah terdapat indikasi bahwa aset tersebut telah mengalami kerugian penurunan nilai. Jika
terdapat indikasi kemungkinan penurunan nilai, jumlah terpulihkan dari aset yang terpengaruh (atau kelompok aset
terkait) diestimasi dan dibandingkan dengan jumlah tercatatnya. Jika jumlah terpulihkan estimasian adalah lebih
rendah, maka jumlah tercatat akan dikurangi ke jumlah terpulihkan estimasian dan kerugian penurunan nilai segera
diakui dalam laba rugi.

Beban di luar usaha merupakan beban yang dikeluarkan perusahaan atas kegiatan yang bukan berasal dari kegiatan
utama perusahaan.

Pendapatan diterima dimuka merupakan penerimaan atas pendapatan yang belum memenuhi kriteria pengakuan
dan akan diakui sebagai pendapatan pada periode ketika kewajiban Entitas telah dipenuhi.

Penjualan jasa

Pendapatan dicatat sebesar nilai wajar atas pembayaran yang diterima atau masih harus diterima secara bruto, tidak
termasuk diskon penjualan dan potongan volume. Jumlah yang menjadi bagian pihak ketiga seperti pajak
pertambahan nilai dikeluarkan dari pendapatan. Jika terjadi pembayaran tangguh, maka entitas mengakui
pendapatan sebesar nilai wajar yaitu sebagai nilai kini dari seluruh penerimaan masa depan yang ditentukan
berdasarkan tingkat  bunga terkait (imputed interest rate).

Penjualan barang
Penjualan barang diakui ketika semua kondisi berikut telah terpenuhi, yaitu:

Besar kemungkinan manfaat ekonomi yang berhubungan dengan transaksi akan mengalir masuk ke
Perseroan, dan

Pendapatan terdiri dari penjualan barang dan jasa. Pendapatan diakui sebagai berikut:

Pajak tangguhan diakui atas perbedaan temporer antara jumlah tercatat aset dan liabilitas dalam laporan keuangan
dengan dasar pengenaan pajaknya.
Liabilitas pajak tangguhan diakui untuk seluruh perbedaan temporer kena pajak yang akan mengakibatkan jumlah
kena pajak pada periode mendatang pada saat jumlah tercatat aset atau liabilitas tersebut dipulihkan atau
diselesaikan.
Aset pajak tangguhan diakui untuk seluruh perbedaan temporer yang dapat dikurangkan sepanjang terdapat
kemungkinan besar bahwa laba kena pajak di masa depan akan tersedia sehingga perbedaan temporer tersebut
dapat dimanfaatkan.
Jumlah tercatat aset pajak tangguhan ditelaah pada setiap tanggal pelaporan dan diturunkan apabila tidak lagi
terdapat kemungkinan besar bahwa laba kena pajak yang memadai akan tersedia untuk memulihkan aset pajak
tangguhan tersebut.

Perseroan tidak mempertahankan atau meneruskan keterlibatan manajerial sampai kepada tingkat dimana
biasanya diasosiasikan dengan kepemilikan maupun kontrol efektif atas barang yang terjual;

Biaya yang telah terjadi atau akan terjadi sehubungan dengan transaksi dapat diukur secara handal.
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KABUPATEN BELITUNG
PERUMDA AIR MINUM TIRTA BATU MENTAS

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2025 dan 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

3. DASAR PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN DAN KEBIJAKAN AKUNTANSI (Lanjutan)

r. Penurunan Nilai Aset

s. Sewa

t. Kewajiban Kontijensi

Kewajiban kontinjensi merupakan kewajiban potensial yang belum pasti, Perseroan tidak mengakui kewajiban
kontinjensi sebagai kewajiban. Kewajiban kontinjensi diungkapkan pada tanggal laporan, uraian dan sifat kewajiban
jika praktis dilakukan.

Serupa dengan hal tersebut, pada setiap tanggal pelaporan, persediaan dinilai untuk penurunan nilai dengan
membandingkan jumlah tercatat setiap item persediaan (atau kelompok item serupa) dengan harga jualnya
dikurangi biaya untuk menyelesaikan dan menjual. Jika item persediaan (atau kelompok item serupa) mengalami
penurunan nilai, jumlah tercatatnya dikurangi ke harga jual dikurangi biaya untuk menyelesaikan dan menjual, dan
kerugian penurunan nilai segera diakui dalam laba rugi.
Jika suatu kerugian penurunan nilai kemudian dibalik, maka jumlah tercatat aset (atau kelompok aset terkait)
ditingkatkan ke estimasi revisian atas jumlah terpulihkannya (harga jual dikurangi biaya untuk menyelesaikan dan
menjual, dalam kasus persediaan), tetapi tidak melebihi jumlah yang akan ditentukan seandainya tidak ada kerugian
penurunan nilai yang diakui untuk aset tersebut (kelompok aset terkait) pada tahun-tahun sebelumnya. Pembalikan
kerugian penurunan nilai segera diakui dalam laba.

Sewa diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan jika persyaratan sewa mengalihkan secara substansial seluruh risiko
dan manfaat kepemilikan aset sewaan kepada Grup. Seluruh sewa lainnya diklasifikasikan sebagai sewa operasi.

Hak atas aset yang dimiliki dalam sewa pembiayaan diakui sebagai aset Grup pada nilai wajar aset sewaan (atau, jika
lebih rendah, pada nilai sekarang pembayaran sewa minimum) pada insepsi sewa. Liabilitas kepada pesewa tercakup
dalam laporan posisi keuangan sebagai kewajiban sewa pembiayaan. Pembayaran sewa dialokasikan antara biaya
keuangan dan pengurangan kewajiban sewa sehingga tercapai suatu tingkat bunga konstan atas sisa saldo liabilitas.
Beban keuangan dibebankan dalam mengukur laba atau rugi. Aset yang dikuasai dalam sewa pembiayaan termasuk
dalam aset tetap, dan depresiasi dan dinilai untuk kerugian penurunan nilai dengan cara yang sama seperti aset yang
dimiliki.

Utang sewa dalam sewa operasi dibebankan ke laba rugi dengan dasar garis lurus (straight-line basis) selama jangka
waktu sewa yang bersangkutan.
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4. KAS DAN SETARA KAS

Akun ini terdiri dari: 2025 2024

Kas (IDR)
Kas Kecil 11.101.985               2.455.994                 

Bank (IDR)
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  A/c :  013101000111303 3.135.182                  90.025.139               
PT. BPD Sumsel Babel A/c : 01463020032 - Giro 133.544.831             250.885.285            
PT. BPD Sumsel Babel, A/c : 14609000027 - Simpeda 10.546.683               33.919.629               
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk A/c : 1232390805 34.006.306               27.242.249               
PT. Bank Syariah Indonesia A/c : 7707190714 2.501.199                  872.510                     
PT. Bank Central Asia. A/c : 8895708000 116.471.758             126.806.699            
PT. Bank Tabungan Negara. A/c : 0109701300000407 4.070.513                  -                                   
Jumlah Bank 304.276.471             529.751.511            

JUMLAH KAS DAN SETARA KAS 315.378.456             532.207.505            

5. PIUTANG USAHA

Akun ini terdiri dari: 2025 2024

Piutang Rekening Air :
Piutang Rek Air 4.671.537.445         4.533.375.580         
Piutang Rek Non Air 1.042.163.455         1.006.008.990         

Penyisihan Piutang Rekening Air :
Penyisihan Piutang Air 2.075.862.431         3.184.216.730         
Penyisihan Piutang Non Air 596.641.619             680.437.096            

JUMLAH PIUTANG USAHA BERSIH 3.041.196.850         1.674.730.744         

6. PIUTANG LAIN-LAIN

Akun ini terdiri dari: 2025 2024

Piutang Pegawai
Piutang Pegawai                                      -                    9.150.000 

Jumlah                                      -                    9.150.000 

JUMLAH PIUTANG LAIN-LAIN -                                    9.150.000                 

7. PERSEDIAAN

Akun ini terdiri dari: 2025 2024

Bahan Kimia 33.946.875               51.196.875               
Bahan Instalasi 308.304.245             316.631.058            

JUMLAH PERSEDIAAN 342.251.120             367.827.933            

8. ASET TETAP

Akun ini terdiri dari:

Pengurangan Saldo Akhir

Harga perolehan
Tanah dan Penyempurnaan Tanah -                                    112.541.954            
Gedung/Bangunan -                                    166.690.500            
Instalasi Sumber Air -                                    5.603.446.850         
Instalasi Pengolahan Air -                                    17.860.414.464      
Instalasi Perpompaan -                                    5.353.309.090         
Instalasi Transmisi & Distribusi -                                    23.706.458.948      
Kendaraan/Alat Pengangkutan -                                    1.911.516.900         
Inventaris/Perabot Kantor -                                    192.535.473            
Peralatan/Perlengkapan Lainnya -                                    194.628.586            

-                                    55.101.542.764      

47.840.586            

-                                

170.562.851          

Piutang Ragu Ragu per 31 Desember 2025 adalah piutang rekening air yang sudah diputus yang belum tertagih diatas 2 tahun
sampai dengan tahun 2025.

5.353.309.090       

166.690.500          

146.788.000          

Saldo awal

-                                
17.860.414.464    

55.031.729.556    

21.972.622            

69.813.208            

KABUPATEN BELITUNG

112.541.954          

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Rincian perhitungan aging piutang dan penyisihan piutang dapat dilihat pada lampiran 1

31 Desember 2025

-                                
-                                
-                                

23.706.458.948    
1.911.516.900       

5.603.446.850       

-                                
-                                

PERUMDA AIR MINUM TIRTA BATU MENTAS

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2025 dan 2024

Penambahan
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KABUPATEN BELITUNG

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PERUMDA AIR MINUM TIRTA BATU MENTAS

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2025 dan 2024

8. ASET TETAP (Lanjutan)

Akumulasi penyusutan
Gedung/Bangunan -                                    142.949.638            
Instalasi Sumber Air -                                    3.902.971.283         
Instalasi Pengolahan Air -                                    12.254.408.305      
Instalasi Perpompaan -                                    4.125.509.369         
Instalasi Transmisi & Distribusi -                                    18.820.781.163      
Kendaraan -                                    1.892.996.067         
Inventaris/Perabot Kantor -                                    139.445.833            
Peralatan/Perlengkapan Lainnya -                                    67.669.547               

-                                    41.346.731.204      

Nilai Buku 13.754.811.559      

Pengurangan Saldo Akhir

Harga perolehan
Tanah dan Penyempurnaan Tanah -                                    112.541.954            
Gedung/Bangunan -                                    166.690.500            
Instalasi Sumber Air -                                    5.603.446.850         
Instalasi Pengolahan Air -                                    17.860.414.464      
Instalasi Perpompaan -                                    5.353.309.090         
Instalasi Transmisi & Distribusi -                                    23.706.458.948      
Kendaraan/Alat Pengangkutan -                                    1.911.516.900         
Inventaris/Perabot Kantor -                                    170.562.851            
Peralatan/Perlengkapan Lainnya -                                    146.788.000            

-                                    55.031.729.557      

Akumulasi penyusutan
Gedung/Bangunan -                                    135.094.413            
Instalasi Sumber Air -                                    3.658.431.333         
Instalasi Pengolahan Air -                                    11.463.425.755      
Instalasi Perpompaan -                                    3.917.509.025         
Instalasi Transmisi & Distribusi -                                    17.909.884.782      
Kendaraan -                                    1.523.728.117         
Inventaris/Perabot Kantor -                                    115.272.976            
Peralatan/Perlengkapan Lainnya -                                    55.365.573               

-                                    38.778.711.974      

NILAI BUKU 16.253.017.583      

9. ASET LAIN-LAIN

Akun ini terdiri dari: 2025 2024

Uang Jaminan Tetap - PLN 19.550.500               19.550.500               
Pembayaran dimuka kepada PEMDA 1.250.000                  1.250.000                 

JUMLAH ASET LAIN-LAIN 20.800.500               20.800.500               

10. UTANG USAHA

Akun ini terdiri dari: 2025 2024

Utang Pada Supplier
PT Intan Pelangi Belitung 68.194.000               75.844.000               
Jumlah Utang Pada Supplier 68.194.000               75.844.000               

Utang Pada KSO
BBM Mobil Tangki untuk Operasional 7.172.000                  -                                   
Jumlah 7.172.000                  -                                   

JUMLAH UTANG USAHA 75.366.000               75.844.000               

Utang kepada PT. Intan Pelangi Belitung berdasarkan surat kesepakatan bersama antara Perusahaan Umum Daerah Air Minum
(PERUMDAM) Tirta Batu Mentas Kabupaten Belitung dengan PT. Intan Pelangi Belitung tentang kerjasama pemasangan
instalasi pipa dan sambungan rumah di komplek perumahan Pelangi Residance Nomor 1/PB/VIII/2017 - Nomor 2/KB/PDAM
K.BEL/2017, tanggal 8 Agustus 2017 

244.539.950         
11.463.425.755    790.982.550         

208.000.344         
17.909.884.782    

55.365.573             

910.896.381         
1.523.728.117       

115.272.976          

3.658.431.333       

3.917.509.025       

135.094.413          

369.267.950         
24.172.857            
12.303.974            

7.855.225              

38.778.711.974    2.568.019.230      

72.600.000            

-                                
-                                

23.383.256            147.179.595          

5.353.309.090       -                                
17.860.414.464    

31 Desember 2024

-                                
-                                

Saldo awal

23.706.458.948    

Penambahan

16.907.686.973    
1.507.853.117       

106.357.294          

1.002.197.809      

74.188.000             

112.541.954          

-                                

3.405.142.833       

54.935.746.301    

127.239.188          

16.253.017.582    

Beban penyusutan yang di bebankan kedalam beban pokok dan beban usaha masing-masing sebesar Rp
2.568.019.230 untuk tahun 2025 dan sebesar Rp 2.358.710.336 untuk tahun 2024.

36.420.001.638    2.358.710.336      

3.665.871.705       

15.875.000            

7.855.225              

8.915.682              

-                                

95.983.256            

18.515.744.663    

166.690.500          

253.288.500         

5.603.446.850       

110.356.000         

1.911.516.900       

46.272.573             

10.653.577.955    809.847.800         
251.637.320         

9.093.000              
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(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PERUMDA AIR MINUM TIRTA BATU MENTAS

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2025 dan 2024

11. UTANG NON USAHA

Akun ini terdiri dari: 2025 2024

Utang Pesangon
 Ida Royani 60.098.857               -                                   
Jumlah Utang Pesangon 60.098.857               -                                   

Utang Pajak -                                   
PPh 21 1.899.610 -                                   
Jumlah Utang pajak 1.899.610 -                                   

JUMLAH UTANG NON USAHA 61.998.467               -                                   

12. IMBALAN PASCA KERJA

Akun ini terdiri dari: 2025 2024

Kewajiban Aktuaria 614.296.650             742.635.592            
Aset Pendanaan (614.296.650)           (742.635.592)           

Jumlah -                                    -                                   

2025 2024

Tabel Mortalita Annuity 1949 Annuity 1949
Modified Modified

Tingkat Bunga 8,00% 8,00%
Tingkat Kenaikan PhDP 4,50% 4,50%
Usia Pensiun Normal 56 56
Maksimum Manfaat Pensiun Peserta 80% x PhDP 80% x PhDP
Maksimum Manfaat Pensiun Direksi 75% x PhDP 75% x PhDP

Aset/Kewajiban yang diakui di Neraca

Kewajiban Aktuaria                   614.296.650                  742.635.592 
Aset Pendanaan                (614.296.650)                (742.635.592)

Kewajiban (Aset) yang diakui di Neraca                                       -                                         -   

JUMLAH IMBALAN PASCA KERJA                                       -                                         -   

13. MODAL

Akun ini terdiri dari: 2025 2024

Penyertaan Modal Pemerintah
Kekayaan PEMDA yang dipisahkan Kab. Belitung 30.417.346.549       30.417.346.549      
Kekayaan PEMDA yang dipisahkan Prov. Babel 731.225.000             731.225.000            
Penyertaan Pemerintah Pusat 30.809.677.300       30.809.677.300      

Jumlah Penyertaan Modal Pemerintah 61.958.248.849       61.958.248.849      

Modal Hibah 4.170.382.472         4.170.382.472         

JUMLAH MODAL 66.128.631.321       66.128.631.321      

Entitas telah menerima hibah barang dari pemerintah Daerah Kabupaten Belitung berdasarkan berita acara serah terima
barang hibah barang milik Pemerintah Daerah Kabupaten Belitung kepada Perusahaan Umum Daerah Air Minum
(PERUMDAM) Tirta Batu Mentas Kabupaten Belitung Nomor 030/1068/BPKAD/690/42-VII/TBM/2022 pada tanggal 04 Juli
2022. Objek hibah yang tertera dalam naskah hibah tersebut berupa jaringan sambungan kerumah kapasitas kecil, jaringan
cabang distribusi kapasitas kecil yang berlokasi di Desa Perawas, Kecamatan Tanjungpandan dengan total nilai barang hibah
Rp 4.170.382.472,-

Perusahaan menyelenggarakan program imbalan kerja karyawan (Program Imbalan Pasti) sesuai Undang-Undang
Ketenagakerjaan No. 13/2003, dengan usia pensiun normal adalah 56 tahun, melalui Dana Pensiun Bersama Perusahaan
Daerah Air Minum Seluruh Indonesia (DAPENMA PAMSI). Perhitungan dan pengakuan kewajiban diestimasi berdasarkan
Asumsi aktuarial yang digunakan dalam menentukan biaya manfaat pensiun pada tahun 2025, adalah sebagai berikut :
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KABUPATEN BELITUNG

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PERUMDA AIR MINUM TIRTA BATU MENTAS

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2025 dan 2024

14. PENDAPATAN USAHA

Akun ini terdiri dari: 2025 2024

Pendapatan Penjualan Air
Pendapatan Harga Air 3.362.069.250         3.231.696.250         
Pendapatan Air Tangki 198.714.500             220.907.500            
Pendapatan Beban Tetap Jasa Administrasi 138.460.000             -                                   
Pendapatan Beban Tetap Meter Air 288.110.000             -                                   

Jumlah 3.987.353.750         3.452.603.750         

Pendapatan Non Air
Pendapatan Sambungan Baru 227.396.150             201.029.650            
Administrasi -                                    150.465.000            
Denda 56.927.000               54.537.000               
Dana Water Meter -                                    310.935.000            
Balik Nama 400.000                     400.000                     
Pendapatan Non Air Lainnya -                                    18.952.920               

Jumlah 284.723.150             736.319.570            

JUMLAH PENDAPATAN USAHA 4.272.076.900         4.188.923.320         

15. BEBAN LANGSUNG USAHA

Akun ini terdiri dari: 2025 2024

Beban Sumber Air
Beban Pegawai 60.564.702               56.242.285               
Beban Listrik 1.289.562.847         1.201.212.880         
Beban Biaya Air Baku 3.360.000                  7.363.000                 
Beban Sumber Lainnya 6.752.955                  3.592.445                 
Beban Penyusutan Instalasi Sumber Air 238.756.866             291.142.392            

Jumlah 1.598.997.370         1.559.553.002         

Beban Pengolahan Air
Beban Pegawai 323.420.257             144.764.008            
Beban Pemakaian Bahan Kimia 114.736.500             90.000.000               
Beban Listrik 4.972.000                  154.101                     
Beban Pemeliharaan Sumber Air 83.468.331               34.165.000               
Beban Pengolahan Air Lainnya 69.883.447               9.845.020                 
Beban Penyusutan Pengolahan Air 897.896.123             916.761.373            

Jumlah 1.494.376.658         1.195.689.502         

Beban Instalasi Transmisi / Distribusi
Beban Pegawai 408.178.876             86.427.513               
Beban Pemakaian Bahan/Perlengkapan 95.858.410               151.842.927            
Beban Pemakaian Pipa Persil 174.709.459             5.727.500                 
Beban Pemeliharaan Transmisi dan Distribusi 88.068.709               81.082.403               
Beban Transmisi dan Distribusi Lainnya 35.391.468               3.804.050                 
Beban Penyusutan Transmisi / Distribusi 1.017.766.236         1.109.067.663         

Jumlah 1.819.973.158         1.437.952.056         

JUMLAH BEBAN LANGSUNG USAHA 4.913.347.186         4.193.194.560         

16. BEBAN ADMINISTRASI DAN UMUM

Akun ini terdiri dari: 2025 2024

Beban Pegawai Umum Dan Administrasi 1.449.059.646 1.334.489.937
Beban Kantor 82.025.257 65.807.266
Beban Hubungan Pelanggan 93.671.541 118.903.673
Beban Keuangan 15.000.000 15.000.000
Beban Pemeliharaan 140.697.612 141.615.443
Beban Penyisihan dan Penghapusan Piutang 109.519.018 571.118.004
Beban Penyusutan dan Amortisasi Umum 413.600.006 41.738.907
Beban Rupa-rupa 364.895.543 380.740.829

JUMLAH BEBAN ADMINISTRASI DAN UMUM 2.668.468.624 2.669.414.059
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KABUPATEN BELITUNG

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PERUMDA AIR MINUM TIRTA BATU MENTAS

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2025 dan 2024

17. PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN

Akun ini terdiri dari: 2025 2024

Pendapatan Jasa Giro 985.584                     1.465.139                 
Pendapatan Lainnya 29.778.873               -                                   
Subsidi Pemerintah 537.073.627             636.899.797            
Beban Administrasi Bank (3.939.698)                (771.180)                   
Pajak Jasa Giro (644.517)                    (3.691.399)                

Jumlah 563.253.869             633.902.357            

18. PENERAPAN PERTAMA KALI SAK EP

a. Latar Belakang

b. Dampak terhadap Laporan Keuangan

Opsi Tidak Berdampak

19. PENYELESAIAN LAPORAN KEUANGAN

Manajemen Perusahaan bertanggung jawab atas laporan keuangan yang penyusunannya diselesaikan dan diotorisasi oleh
Direksi Perseroan untuk diterbitkan pada tanggal 12 Februari 2026.

Entitas menerapkan SAK EP untuk pertama kalinya pada laporan keuangan tahun berjalan. Sebelumnya, laporan keuangan
disusun berdasarkan SAK ETAP. Laporan keuangan tahun sebelumnya yang disajikan sebagai angka pembanding telah
disajikan kembali agar sesuai dengan SAK EP.

Penerapan pertama kali SAK EP tidak menimbulkan dampak material terhadap posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus
kas Entitas. Penyesuaian yang dilakukan terutama terkait penyelarasan kebijakan akuntansi dan/atau penyajian agar sesuai
dengan SAK EP. Laporan keuangan tahun 2024 yang disajikan sebagai angka pembanding telah disajikan kembali untuk
tujuan perbandingan dan tidak mengakibatkan perubahan material atas jumlah yang sebelumnya dilaporkan.
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I. Piutang Air

AKTIF TIDAK AKTIF Jumlah
1 829.991.750 121.465.000 951.456.750
2 907.988.500 106.775.000 1.014.763.500
3 1.624.089.000 198.330.000 1.822.419.000

3.362.069.250 426.570.000 3.788.639.250
4 1.272.187.255 600.597.345 1.872.784.600
5 37.280.940 14.996.110 52.277.050

1.309.468.195 615.593.455 1.925.061.650
4.671.537.445 1.042.163.455 5.713.700.900

II. Penyisihan Piutang Air

AKTIF TIDAK AKTIF Jumlah
1 1 sd 3 Bulan -        -                              -                              -                               
2 3 sd 6 Bulan 30% (272.396.550)        (32.032.500)          (304.429.050)         
3 6 sd 12 Bulan 50% (812.044.500)        (99.165.000)          (911.209.500)         
4 > 1 tahun sd < 2 Tahun 75% (954.140.441)        (450.448.009)        (1.404.588.450)     
5 > 2 Tahun 100% (37.280.940)          (14.996.110)          (52.277.050)           

Jumlah (2.075.862.431)    (596.641.619)        (2.672.504.050)     

 

PERUMDA AIR MINUM TIRTA BATU MENTAS
KABUPATEN BELITUNG
PIUTANG USAHA
PER 31 DESEMBER 2025

No
PIUTANG AIR

PIUTANG AIR
No UMUR PIUTANG %

UMUR PIUTANG

1 sd 3 Bulan
3 sd 6 Bulan
6 sd 12 Bulan

> 1 tahun sd < 2 Tahun
> 2 Tahun

Jumlah

sd 1 Tahun

>2 Tahun


